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Lampiran A Rencana Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 
2022 2023 

7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 

1 Menyusun studi 

pustaka 

             

2  Mempersiapkan 

pengadaan bahan dan 

alat 

             

3 Membuat dan 

menyusun 

kuesioner/angket 

             

4 Mendistribusikan 

kuesioner/angket 

             

5 Menguji material 

kain  

             

6 Membuat desain 

masker kain secara 

manual dan digital 

(CLO3D) 

             

7 Mengukur wajah 

responden dengan 

menggunakan jangka 

sorong (antropometri 

wajah) 

             

8 Membuat pola 

konstruksi masker 

kain dan evaluasi. 

             

9 Membuat masker 

kain 

             

10 Membuat dan 

menyususn 

kuesioner/angket 

untuk uji pakai 

masker kain. 

             

11 Menguji pakai 

masker kain dan 

mendistribusikan 

kuesioner 

             

12 Mengolah data dan 

evaluasi 

             

13 Menyusun tesis              

Sumber: Penulis 
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Lampiran B Jawaban Responden 

No 

Nomor Kuesioner Jumlah 

Skor 

max N % 

% rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9     

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

94,0740741 

2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 43 45 95,55556 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 45 97,77778 

6 3 5 5 5 5 5 5 4 5 42 45 93,33333 

7 3 5 5 5 5 5 5 5 5 43 45 95,55556 

8 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 45 97,77778 

9 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 45 95,55556 

10 5 5 3 5 5 5 5 5 5 43 45 95,55556 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

13 1 5 3 4 4 4 4 2 2 29 45 64,44444 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

15 5 5 3 5 5 4 5 4 5 41 45 91,11111 

16 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 45 95,55556 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

19 5 5 5 4 5 5 5 4 4 42 45 93,33333 

20 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 45 97,77778 
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21 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 45 95,55556 

22 4 5 3 5 5 5 4 4 4 39 45 86,66667 

23 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 45 95,55556 

24 5 5 5 5 5 5 5 3 3 41 45 91,11111 

25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 45 95,55556 

26 5 2 3 4 4 4 3 4 3 32 45 71,11111 

27 3 5 5 5 3 5 5 4 3 38 45 84,44444 

28 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42 45 93,33333 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 45 100 

30 4 5 5 4 5 5 5 5 5 43 45 95,55556 

Jumlah 133 147 139 145 146 147 144 135 134 1270       

Skor 

max 

(N) 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150       

% 88,66667 98 92,66667 96,66667 97,33333 98 96 90 89,33333 846,6667       

% 

Rata-

rata 94,07407407       
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Lampiran C Kuesioner Awal 
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Deskripsi Hasil Kuesioner Awal 

 

Hasil responden mengenai penggunaan masker, yakni 61,5% masyarakat 

selalu menggunakan masker ketika keluar rumah, 20,8% sering menggunakan 

masker ketika keluar rumah, 17,7% menggunakan masker apabila diperlukan.  

Hasil responden mengenai fungsi masker yang dibutuhkan responden, yakni 

53,5% melindungi wajah, hidung dan mulut dari benda asing yang berasal dari 

pathogen udara maupun debu. 31,8% melindungi wajah, hidung dan mulut dari 

droplet. 14% melindungi wajah, hidung dan mulut dari debu dan kotoran. 0,7% 

melindungi wajah dari sinar matahari. 

Hasil responden mengenai masker yang sering digunakan, yakni 24,6% 

menggunakan masker kain, 72,3% menggunakan masker medis/ bedah, 2,3% 

menggunakan masker N95, dan 0,8% menggunakan respirator. 

Hasil responden mengenai kesesuaian ukuran masker dengan wajah yang 

digunakan, yakni 39,5% sangat pas (sesuai dengan ukuran wajah), 51,9% cukup 

pas (sesuai dengan ukuran wajah), dan 0,8% tidak pas dengan wajah. 

Hasil responden mengenai kenyamanan pakai masker yang biasa digunakan 

responden, yakni 22,3% sangat nyaman, 53,8% cukup nyaman, 19,2% kurang 

nyaman, 4,6% tidak nyaman. 
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Hasil responden mengenai masker sebagai trend fashion di Indonesia, yakni 

20% sangat setuju, 63,1% setuju, 15,4% kurang setuju dan 1,5% tidak setuju. 

Hasil responden mengenai kebutuhan masker yang sesuai dengan bentuk dan 

ukuran wajah responden, yakni 36,2% sangat membutuhkan masker sesuai dengan 

bentuk dan ukuran wajah, 50,8% membutuhkan masker sesuai dengan bentuk dan 

ukuran wajah, 10,8% kurang membutuhkan masker sesuai dengan bentuk dan 

ukuran wajah, 2,2% tidak membutuhkan masker sesuai dengan bentuk dan ukuran 

wajah. 

Hasil responden mengenai material kain yang akan digunakan apabila 

membuat masker yang sesuai dengan ukuran wajah responden, yakni sebanyak 

66,4% akan menggunakan kain cotton, 21,1% akan menggunakan kain polyester, 

10,9% akan menggunakan spundbond, dan 1,6% akan menggunakan plastik. 

Hasil responden mengenai motif kain yang akan digunakan untuk membuat 

masker kain, yakni 63,8% akan menggunakan kain tanpa motif (polos), 4,6 % akan 

menggunakan kain dengan motif abstrak, 30% akan menggunakan kain motif 

geometris, dan 1,6 akan menggunakan motif alam. 

Hasil responden mengenai desain tali yang diinginkan, yakni 46,9% earloop 

(tali kebagian telinga menggunakan karet elastis), 37,7% headloop (tali melingkar 

kebagian belakang kepala menggunakan karet elastis), 10,8% double (earloop dan 

headloop), 4,6% diikat (menggunakan tali). 
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Lampiran D Pengujian Uji Pendahuluan 

 

D.1 Grade Kelembaban Kain 

1.  Kain Anyaman Polos, Nonwoven dan Furing 

 

 

2. Kain Anyaman Polos, Woven, Furing 

 

 

3. Kain Anyaman Kepar, NonWoven, Furing 
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4. Kain Anyaman Kepar, Woven, Furing 

 

 

 

 

D.2 Permeabilitas Udara 

1. Kain Anyaman Polos, Nonwoven dan Furing 
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2. Kain Anyaman Polos, Woven, Furing 

 

 

3. Kain Anyaman Kepar, NonWoven, Furing 
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4. Kain Anyaman Kepar, Woven, Furing 
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Lampiran E Pengujian Nomor Benang 

 

E.1 Pengujian Nomor benang (cara metris) 

a. Bahan utama 

Benang Lusi: 

Jumlah Panjang 10 helai lusi setelah diluruskan= 106,6 cm = 1,06 m 

Berat 10 helai lusi = 0,015 gram 

Nm = 
1,066

0,015
 

       = 71,07 meter 

 

Tex = 
1000

𝑁𝑚
 

       = 
1000

71,07
 

      = 14,07 

 

Benang pakan: 

Jumlah Panjang 10 helai pakan setelah diluruskan= 109,2 cm = 1,09 m 

Berat 10 helai pakan = 0,016 gram 

Nm = 
1,092

0,016
 

       = 68,25 meter 

 

Tex = 
1000

𝑁𝑚
 

       = 
1000

68,25
 

      = 14,65 

b. Furing 

Benang Lusi: 

Jumlah Panjang 10 helai lusi setelah diluruskan= 104,4 cm = 1,04 m 

Berat 10 helai lusi = 0,015 gram 

Nm = 
1,044

0,015
 

       = 69,6 meter 

 

Tex = 
1000

𝑁𝑚
 

       = 
1000

69,6
 

      = 14,37 
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Benang pakan: 

Jumlah Panjang 10 helai pakan setelah diluruskan= 105,6 cm = 1,06 m 

Berat 10 helai pakan = 0,015 gram 

 

Nm = 
1,056

0,015
 

       = 70,4 

 

Tex = 
1000

𝑁𝑚
 

       = 
1000

70,4
 

      = 14,20 

 

 

E.2 Tabel Konversi Koefisien Nomor Benang 

 

Sumber: https://staffnew.uny.ac.id 

 

 

 

 

 

 

https://staffnew.uny.ac.id/


   

 

15 
 

Lampiran F Pengujian Tetal Benang  

 

F.1 Hasil pengujian tetal lusi dan pakan pada bahan utama 

No Tetal Lusi Tetal Pakan 

1 146 74 

2 148 71 

Ʃ 294 145 

Rata-rata 147 72,5 

Sumber: Penulis 

 

F.2 Hasil pengujian tetal lusi dan pakan pada furing 

No Tetal Lusi Tetal Pakan 

1 129 62 

2 130 61 

Ʃ 259 123 

Rata-rata 129,5 61,5 

Sumber: Penulis 
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Lampiran G Pengujian Kelarutan Serat Kain 

 

Bahan furing tidak diuji kelarutannya karena sudah jelas spesifikasi dari 

materialnya yaitu 65% cotton dan 35% polyester (zhumar jaya interlining) 
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Lampiran H Pengujian Berat Kain 

 

Tabel Berat Kain 

Pengujian 

Ke- 

Bahan Utama Furing 

Gramasi (g/m2) Gramasi (g/m2) 

1 130 87 

2 130 87 

3 130 87 

Ʃ 390 261 

𝑥̅ 130 87 
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Lampiran I Pengujian Pencucian dan Stabilitas Dimensi 

 

Tabel Hasil Pengujian Stabilitas Dimensi 

Pengujian 

Ke- 

Bahan Utama Furing 

Lusi pakan Lusi pakan 

Awal 

(cm) 

Akhir 

(cm) 

Awal 

(cm) 

Akhir 

(cm) 

Awal 

(cm) 

Akhir 

(cm) 

Awal 

(cm) 

Akhir 

(cm) 

1 35 33,3 35 35,1 35,2 34,8 35,2 35,1 

2 35,1 33,3 35 35,2 35 34,9 35 35,1 

3 35,1 33,2 34,9 35 35,2 34,9 35,2 35,2 

𝑥̅ 35,1 33,3 35 35,1 35,1 34,9 35,1 35,1 

 

Perubahan dimensi dihitung dengan cara:  
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑤𝑎𝑙
x 100%  

 

a. Perubahan dimensi bahan utama  

Perubahan dimensi arah lusi  

=
33,3−35,1

35,1
 x 100% = -0,051 % 

Perubahan dimensi arah pakan  

=
35,1−35

35
x 100% = 0,003 % 

b. Perubahan dimensi furing  

Perubahan dimensi arah lusi 

=
34,9−35,1

35,1
x 100% = -0,006 % 

Perubahan dimensi arah pakan 

=
35,1−35,1

35,1
x 100% = 0 
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Lampiran J Pengujian Tahan Luntur Kain 

 

 

I.1 Nilai Dasar Evaluasi Gray Scale dan Staining Scale 

 

Tabel Nilai Dasar Evaluasi Gray Scale 

Nilai Arti 

Nilai 5 Tidak ada perubahan warna seperti yang ditujukkan tingkat ke-5 dalam 

gray scale 

Nilai 4 Perubahan warna sesuai dengan tingkat ke-4 dalam gray scale 

Nilai 3 Perubahan warna sesuai dengan tingkat ke-3 dalam gray scale 

Nilai 2 Perubahan warna sesuai dengan tingkat ke-2 dalam gray scale 

Nilai 1 Perubahan warna sesuai dengan tingkat ke-1 dalam gray scale 

 

Tabel Nilai Dasar Evaluasi Staining Scale 

Nilai Arti 

Nilai 5 Tidak ada penodaan warna seperti yang ditujukkan tingkat ke-5 dalam 

staining scale. 

Nilai 4 Penodaan warna sesuai dengan tingkat ke-4 dalam staining scale. 

Nilai 3 Penodaan warna sesuai dengan tingkat ke-3 dalam staining scale. 

Nilai 2 Penodaan warna sesuai dengan tingkat ke-2 dalam staining scale. 

Nilai 1 Penodaan warna sesuai dengan tingkat ke-1 dalam staining scale. 

 

Tabel Nilai Hasil Evaluasi Tahan Luntur Gray Scale dan Staining Scale 

Nilai Tahan Luntur Warna Evaluasi Tahan Luntur Warna  

5 Baik sekali 

4-5 Baik 

4 Baik 

3-4 Cukup baik 

3 Cukup 

2-3 Kurang 

2 Kurang 

1-2 Jelek 

1 Jelek 

 

 

 

 

 



   

 

20 
 

I.2 Pengujian Perubahan dan Penodaan  warna Kain 

 

Tabel Hasil Pengujian Perubahan Warna Kain (Gray Scale) 

No 
Gray Scale 

Sample 1 Sample 2 

1 4/5 4/5 

2 4/5 4/5 

 

Tabel Hasil Pengujian Penodaan Warna Kain (Staining Scale) 

(Multi fiber 

fabric) 

Staining Scale 

Bahan Utama Furing 

Sample 1 Sample 2 Sample 1 Sample 2 

Acetate 5 5 5 5 

Cotton 5 5 5 5 

Nylon 5 5 4/5 4/5 

Polyester 4/5 4/5 5 5 

Akrilylic 5 5 5 5 

wool 5 5 5 5 
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Lampiran K Pengujian Daya Tahan Air Cara Siram (Spray Test) 

 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

Gambar Standar nilai uji siram 

Sumber: (AATCC committee, 2013) 

 

Tabel Standar Nilai Uji Siram 

Nilai  Deskripsi 

0 Pembasahan seluruh permukaan atas dan bawah 

50 (ISO 1) Terbasahi seluruh permukaan yang disiram 

70 (ISO 2) Terbasahi setengah permukaan yang disiram. Hal ini terjadi 

karena penggabungan daerah-daerah basah yang kecil 

80 (ISO 3) Terbasahi pada permukaan yang disiram hanya pada area-area 

kecil yang terpisah 

90 (ISO 4) Tidak ada pembasahan, tetapi ada tetesan kecil yang menempel 

pada permukaan yang disiram 

100 (ISO 5) Tidak ada pembasahan dan tidak ada penempelan tetesan kecil 

pada permukaan yang disiram. 
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Lampiran L Pengujian Sifat Sentuhan Kain 
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Lampiran M Pengujian Manajemen Kelembaban Kain 
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Lampiran N Pengujian Permeabilitas Udara 
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Lampiran O Pengujian Ketahanan Termal 
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Lampiran P Efisiensi Filtrasi Bakteri 
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Lampiran Q Uji Pakai Masker Kain 

 

P.1 Data Dan Ukuran Responden 

No Nama Usia 

Jenis 

Kelamin 
Bentuk 

Wajah 

Nasion-

menton 

Nasion-

nosetop 

Nasion-

outer 

canthus 

Outer 

canthus-

zygomatic 

Outer 

canthus-

jaw line 

Circum 

earloop/headloop 

Alamat 

(kecamatan) 

1 Yuli Yulianti 37 P Segitiga  11,6 4,3 5,9 2 11,4 Headloop 25 Cikancung 

2 Wati 40 P Lonjong 10,5 4,2 4,9 1,6 9,9 Earloop 17  

3 Imas K 38 P Lonjong 10,5 4,9 4,9 2,3 10,2 Headloop 24 Rancaekek 

4 Wildan L 27 L Lonjong 11,2 4,7 5,2 1,8 10,9 Earloop 15 Rancaekek 

5 Tia Islamiati 24 P Bulat 10,8 4,1 5,5 1,8 10,5 Headloop 25 Cicalengka 

6 Siti Dinar 26 P  10,3 4,3 4,8 1,7 9,8 Headloop 28  

7 Julia N 25 P Oval 10,8 4,6 5,3 1,8 9,3 Headloop 25 Rancaekek 

8 Umi Kulsum 29 P Lonjong 9,9 4,2 5,2 1,7 9 Headloop 27 Rancaekek 

9 Heni N 38 P Lonjong 10,3 3,8 4,9 1,7 9,9 Headloop 25 Bojongsoang 

10 Iis Laelani 38 P Oval  10,7 4,7 5,2 1,9 10,3 Headloop 25 Rancaekek 

11 Fazrian A 25 P Lonjong 10,2 4,2 5 1,8 9,9 Headloop 24 Majalaya 

12 Wildan 19 L  11,7 4,6 5,4 1,7 9,1 Earloop 19 Soreang 

13 Rahmah 18 P  10 3,6 4,6 1,9 8,5 Earloop 18 Soreang 
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14 Ivanna AQ 18 P  10 3,8 5,3 1,1 8,9 Earloop 18 Soreang 

15 Novi Lestari 33 P Persegi 10,2 3,2 5,4 1,2 9,6 Headloop 29  

16 Yeti N 34 P Persegi 10,8 4 5,3 1,7 10 Headloop 25 Solokan Jeruk 

17 Sundan D 37 L Lonjong 11,3 4,8 5,5 2 11,6 Earloop 23 Solokan Jeruk 

18 Huul 35 P  10,8 4,2 5,2 1,5 11 Headloop 23 Solokan Jeruk 

19 Rama 30 L Oval 10,3 4,3 5,3 2,3 8,9 Earloop 17 Solokan Jeruk 

20 Ismaliya 30 P Oval 10,8 4,1 5,8 1,3 10,1 Headloop 29 Solokan Jeruk 

21 Dian Meilani 26 P Oval 9,3 4 5,3 1,2 8,6 Headloop 27 Solokan Jeruk 

22 Iis Sugiarti 27 P Lonjong 10 3,3 5,9 1,4 9,5 Headloop 22 Cicalengka 

23 Nurhasanah 27 P Segitiga 9,8 4 5,6 1,2 9,2 Headloop 27 Solokan Jeruk 

24 Sani R 30 P Bulat 9,8 3,3 5,4 1,2 9,8 Headloop 27 Solokan Jeruk 

25 Yati 40 P Persegi 10,3 4,3 5,2 1,5 10 Headloop 27 Solokan Jeruk 

26 Desy S P 37 P Bulat 10,8 4,2 5,3 1,4 10,2 Headloop 30 Ciparay 

27 Dida A N 25 L Oval 11,3 4,4 5,9 1,9 10,8 Earloop 19 Solokan Jeruk 

28 Yeni H 34 P Oval 11 4 5,5 1,6 10,3 Headloop 27 Solokan Jeruk 

29 Linda 30 P Persegi 10,2  3,8 5,5 1,9 9,6 Headloop 27 Solokan Jeruk 

30 Rani A 40 P Persegi 10,6 4 5,5 1,9 9,6 Headloop 27 Margahayu 

Rata-rata Ukuran 10,5 4,1 5,3 1,7 9,9  
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P.2 Hasil Uji Pakai Masker Kain 
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Lampiran R Pengujian Data 

R.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Correlations 

 x1.1 x1.2 Total_x1 

x1.1 Pearson Correlation 1 .403* .774** 

Sig. (2-tailed)  .027 .000 

N 30 30 30 

x1.2 Pearson Correlation .403* 1 .891** 

Sig. (2-tailed) .027  .000 

N 30 30 30 

Total_x1 Pearson Correlation .774** .891** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 Total_x2 

x2.1 Pearson Correlation 1 .279 .447* .376* .687** 

Sig. (2-tailed)  .135 .013 .041 .000 

N 30 30 30 30 30 

x2.2 Pearson Correlation .279 1 .416* .361 .706** 

Sig. (2-tailed) .135  .022 .050 .000 

N 30 30 30 30 30 

x2.3 Pearson Correlation .447* .416* 1 .560** .777** 

Sig. (2-tailed) .013 .022  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

x2.4 Pearson Correlation .376* .361 .560** 1 .801** 

Sig. (2-tailed) .041 .050 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 

Total_x2 Pearson Correlation .687** .706** .777** .801** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Total_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .413* .344 .754** 

Sig. (2-tailed)  .023 .063 .000 

N 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .413* 1 .806** .870** 

Sig. (2-tailed) .023  .000 .000 

N 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .344 .806** 1 .845** 

Sig. (2-tailed) .063 .000  .000 

N 30 30 30 30 

Total_Y Pearson Correlation .754** .870** .845** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .622 

N of Items 3a 

Part 2 Value .680 

N of Items 3b 

Total N of Items 6 

Correlation Between Forms .770 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .870 

Unequal Length .870 

Guttman Split-Half Coefficient .847 

a. The items are: x1, x2, x3. 

b. The items are: x4, x5, x6. 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 24.03 3.137 .643 .754 

x2 24.30 2.631 .592 .794 

x3 24.10 3.817 .489 .791 

x4 24.07 3.789 .419 .802 

x5 24.03 3.689 .771 .758 

x6 24.13 3.223 .706 .742 

 

Deskripsi uji validitas: 

1. hasil interpretasi output: X1.1 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,774 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

2. hasil interpretasi output: X1.2 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,891 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

3. hasil interpretasi output: X2.1 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,687 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

4. hasil interpretasi output: X2.2 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,706 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

5. hasil interpretasi output: X1.3 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,777 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

6. hasil interpretasi output: X1.4 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,801 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

7. hasil interpretasi output: Y.1 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,754 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

8. hasil interpretasi output: Y.2 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,870 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

9. hasil interpretasi output: Y.3 valid karena Thitung > Ttabel yaitu 0,845 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 

 

 Uji reliabilitas berdasarkan table output “reliability statistic diketahui nilai 

korelasi guttman split-half coefficient yaitu sebesar 0,847> 0,80, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa butir soal untuk variable (x) secara keseluruhan / 

gabungan dinyatakan reliabel 
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Reliability 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.553 2 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.714 4 
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Kriteria Uji Reliabilitas 

 

 

R.2 Analisis Jalur (Path Analysis) 

1. Analisis Jalur (regresi) 

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pembuatan 

Masker Kain 

(X2), 

Perancangan 

masker kain 

(X1)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kenyamanan Pakai (Y) 
b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .705a .497 .460 1.51450 

a. Predictors: (Constant), Pembuatan Masker Kain (X2), 
Perancangan masker kain (X1) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 61.270 2 30.635 13.356 .000b 

Residual 61.930 27 2.294   

Total 123.200 29    

a. Dependent Variable: Kenyamanan Pakai (Y) 
b. Predictors: (Constant), Pembuatan Masker Kain (X2), Perancangan masker kain (X1) 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11.950 4.916  -2.431 .022 

Perancangan masker kain (X1) -.816 .402 -.438 -2.031 .052 

Pembuatan Masker Kain (X2) 1.708 .373 .988 4.580 .000 

a. Dependent Variable: Kenyamanan Pakai (Y) 

pedoman derajat hubungan 

➢ nilai pearson correlation 0,00 sampai dengan 0,20= tidak berkorelasi 

➢ nilai pearson correlation 0,21 sampai dengan 0,40= berkorelasi lemah 

➢ nilai pearson correlation 0,41 sampai dengan 0,60= berkorelasi sedang 

➢ nilai pearson correlation 0,61 sampai dengan 0,80= berkorelasi kuat 

➢ nilai pearson correlation 0,81 sampai dengan 1,00= berkorelasi sempurna 

 

2. Uji T Parsial 

Dasar pengambilan keputusan uji t parsial berdasarkan nilai signifikansi: 

Menurut imam ghozali (2011:201) jika nilai sig < 0,05 maka artinya variabel 

independen (x) secara parsial berpengaruh terhadap variable dependen (y). 

 

3. Uji F Simultan 

Uji F untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) 

yang diberikan variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). Menurut imam 

ghozali (2011:101) jika: 

• jika nilai sig < 0,05, atau Fhitung> F table maka terdapat pengaruh variable X 

secara simultan terhadap variable Y. 

• Jika nilai signifikan > 0,05, atau Fhitung < F table maka tidak terdapat 

pengaruh variable X secara simultan terhadap variable Y 

kesimpulan: 

sig 0,000 < 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa perancangan (x1) dan pembuatan 

(x2) secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap kenyamanan. 
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R.3 Kriteria Penafsiran Kondisi Variable Penelitian 

Rata-rata Skor Penafsiran 

4,21 – 5,00 Sangat baik 

3,41 – 4,20 Baik  

2,61 – 3,40  Cukup baik 

1,81 – 2,60 Kurang baik 

1,00 – 1,80 Tidak baik 

Sumber: model pengontrolan kualitas (supranto,2000) 

 

R.4 Kriteria Penafsiran Tingkat Hubungan Antar Variabel 

Koefisien korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran S SNI Tekstil-Masker Kain 
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